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Pada tulisan sebelumnya 
kita telah membahas mengenai 
sikap seorang muslim terhadap 
kabar-kabar fitnah akhir zaman 
yangterdapatdalam Al-Quran dan 
Hadits. Kita telah menjelaskan 
bahwa mengimaninya termasuk 
dalam iman kepada hal yang 
ghaib, yang tanpanya tidaklah sah 
iman seorang muslim. 


Sikap Muslim Mengenai 



Pada kesempatan ini, 
dengan izin Allah, kita akan 
membicarakan mengenai 
kedudukan disiplin ilmu ini dan 
perhatian kaum muslimin 
mengenainya. 



Macam-macam KabarGhaib 


Dilihat dari sisi kapan terjadinya 
kabar ghaib yang diberitakan oleh para 
nabi 'alaihimus shalatu was salam, ada 
yang terjadi pada masa sebelum 
diceritakannya kabar tersebut. Allah 
mewahyukannya kepada para rasul untuk 
menyampaikannya pada kaumnya sebagai 
bentuk pengajaran, untuk diambil 
pelajaran, dan membuktikan 
kenabiannya. Hal itu sebagaimana 
terdapat dalam cerita mengenai umat- 
umat terdahulu yang pasti diceritakan 
oleh para nabi setelah Nabi Nuh seperti 
dalam kalam Allah#, 


^ ilLojS ^j C-ol 


JA 


"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang 
ghaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); 
tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa. "(Hud: 49). 

Kabar-kabar ghaib itu ada juga yang terjadi pada 
masa hidup para nabi tersebut. Seperti ketika mereka 
memberitakan perkara-perkara yang tidak diketahui 
manusia dalam rangka mengetengahkan bukti-bukti 
kenabian mereka; bahwa mereka menerima wahyu dari 
Allah azza wa jalla, seperti diceritakan oleh Allah ta'ala 
mengenai ucapan Isa bin Maryam kepada kaumnya, 


^ (j, \j>j jjl£=>\5 



"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan dirumahmu." (AM Imran: 49). 
Termasuk ketika mereka mengabarkan mengenai perkara 
yang akan terjadi beberapa waktu setelah dikabarkan. 
Seperti ketika Nabi |§ mengabarkan bahwa kaum 
muslimin akan memasuki Makkah setelah melihatnya 
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STATISTIK MILITER 

SEJUMLAH OPERASI Dl SELURUH WILAYAH DAULAH ISLAM 


Selama Sepekan dari 21 sampai 
27 Rabi'ul Awwal 1440 H 



WT. 


Lebih Dari 




Operasi 


Kendaraan Hancur 


Korban Tewas dan 
Luka-luka 


Rumah dan Sawah 
Rafidhah dan Murtadin 
Dibakar 


Markas dan Barak 
Dihancurkan 



SEJUMLAH OPERASI 
Dl BEBERAPAWILAYAH DAN DAERAH 


JUMLAH KORBAN TEWAS 
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dalam mimpi, sebagaimana ditegaskan dalam kalam 
Allah ta'ala, 


jli-jcJ ujjjt ^ alii jjS 

(3^ 4jil £-1^ ^1) j 

oj^ (J*^ 9 1jiljvj \J« ^J-*- 9 


"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut 
kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang 
tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum 
itu kemenangan yang dekat. "(Al-Fath: 27). 

Imam Abu Muhammad Al-Baghawi berkata, 
"Hal itu ketika Nabi f§- melihat dalam mimpinya, 
sebelum berangkat ke Hudaibiyah, bahwa beliau 
dan para sahabatnya memasuki Masjidil Haram 
dengan aman dan kepala yang tercukur. Maka 
beliau menceritakan hal itu pada para sahabatnya. 
Mereka pun bergembira dan mengira akan 
memasuki Makkah pada tahun itu juga. Namun 
ketika mereka pergi dari Hudaibiyah tanpa sempat 
memasuki Makkah, mereka merasa sedih. Maka 
Allah lalu menurunkan ayat ini." [Ma'alim At-Tanzil 
fiTafsiril Quran], 


Ada juga yang baru terjadi setelah 
meninggalnya para nabi yang memberitakan kabar 
tersebut. Seperti ketika para nabi memberitakan 
mengenai diutusnya Nabi Muhammad §§-sekaligus 
memerintahkan kaumnya untuk mengimaninya, 
seperti kata-kata Isa bin Maryam II i, 



"Dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) 
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad). "(AsShaff: 6). 

Demikian juga sebagian kabar yang 
disampaikan oleh Rasul f§- yang baru terjadi setelah 
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beliau wafat, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Adi bin Hatim %, "Apabila umurmupanjang 
tentu kamu akan melihat seorang wanita pergi dari 
Herat hingga thawaf di Ka'bah tanpa takut 
seorangpun kecuali Allah. Apabila umurmu 
panjang tentu kamu akan menguasaigudang harta 
Kisra." Aku bertanya, "Kisra bin Hurmuz?” Beliau 
melanjutkan, "Kisra bin Hurmuz. Jika umurmu 
panjang tentu kamu akan melihat seseorang 
mencari siapa yang hendak disedekahinya emas 
dan perak sebanyak tangkupan tangannya namun 
tidak ada seorangpun yang mau menerimanya." 
(HR Bukhari). Adi lalu melanjutkan, "Aku telah 
melihat seorang wanita yang pergi dari Herat 
hingga thawaf di Ka'bah tanpa takut seorangpun 
kecuali Allah. Aku juga termasuk orang-orang yang 
menaklukkan gudang harta Kisra. Jika kalian 
berumur panjang tentu kalian akan melihat apa 
yang disabdakan oleh Abu! Qosim |§ tentang 
seorang lelaki yang menyedekahkan emas dan 
peraksebanyak tangkupan tangannya." 

Tanda-tanda Kiamat 

Kabar-kabar ghaib tersebut termasuk juga 
yang diberitakan oleh Nabi f§- akan terjadi setelah 
kematiannya yang merupakan isyarat dan tanda 
dekatnya hari kiamat. Semakin banyaktanda-tanda 
tersebut terjadi, maka semakin dekat hari yang 
dijanjikan itu. Terjadinya tanda-tanda tersebut juga 
merupakan bukti kebenaran risalahnya H yang 
telah mengabarkan tentang peristiwa tersebut 
sebelum terjadinya. Dalam hadits Auf bin Malikifg,, 
ia berkata, "Ketika PerangTabuk, aku mengunjungi 
Nabi |§ di kemahnya yang terbuat dari kulit. Beliau 
bersabda, "Aku menghitung ada enam perkara 
yang akan terjadi menjelang hari kamat, yaitu 
kematianku, penaklukan Baitul Maqdis, kematian 
massal akibatpenyakit wabah, melimpahnya harta 
hingga ada seseorang yang diberi seratus dinar 
namun tetap tidak puas, kemudian muncul fitnah 
yang memasuki setiap rumah orang Arab. 
Kemudian adanya gencatan senjata antara umat 
Islam dengan Bani Ashfar. Lalu mereka 
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mengkhianati dan menyerangmu di bawah 
delapan puluh bendera, tiap-tiap bendera itu 
terdapat dua betas ribu orang tentara." (HR. 
Bukhari). 

Kemudian Allah tetap memenuhi janji-Nya 
kepada Bani Israel tersebut. Mereka tetap 
diwariskan-Nya negeri yang dijanjikaLantaran 
kabar-kabar ini terkait dengan hari kiamat, yang 
merupakan penghabisan kehidupan dunia dan 
permulaan kehidupan akhirat, juga karena kabar- 
kabar ini mengandung peristiwa-peristiwa besar, 
maka para sahabat dan pengikutnya amat 
memperhatikannya. Ahlul hadits juga membuat 
bab-bab khusus mengenai kabar-kabar tersebut 
dalam kitab-kitab shahih, sunan, dan musnadnya. 

Para ulama ada yang memasukannya dalam 
pembahasan mengenai hari kiamat dan tanda- 
tandanya. Hal itu disimpulkan dari sabda Nabi H 
yang jelas menunjukkan mengenai dekatnya hari 
kiamat lewat peristiwa-peristiwa yang terjadi 
sebelumnya, sebagaimana dalam hadits tersebut 
di atas. Juga sabda beliau yang lain menjawab 
pertanyaan Jibril yang menanyakan mengenai 
kapan terjadinya hari kiamat, sabdanya, "Yang 
ditanya tak lebih tahu dari yang menanya, namun 
aku akan memberitahumu tanda-tandanya." 
(Muttafaq 'alaih), serta sabdanya f§, 
"Sesungguhnya dari tanda-tanda kiamat adalah 
kalian akan memerangi kaum yang sandalnya 
terbuat dari rambut.” (HR. Ibnu Majah). Masih 
banyak hadits lain yang serupa.n-Nya itu 
sebagaimana kalam-Nya, 

Disiplin llmu Mengenai Hadits-hadits Fitnah 
AkhirZaman 

Ada juga ulama yang memasukannya dalam 
pembahasan mengenai peristiwa-peristiwa besar 
yang terjadi sebelum hari kiamat. Hingga 
pembahasan mengenai hadits-hadits ini akhirnya 
terkenal dengan sebutan ahadits al-fitan wal 
malahim (hadits-hadits mengenai fitnah dan 
peristiwa-peristiwa besar akhir zaman). Oleh 
karena itu, kita mendapati hadits-hadits tersebut 



diberi judul demikian dalam kitab-kitab ahli ilmu. 
Sangat jarang kita mendapati kitab-kitab hadits 
yang tidak ada bab khusus dengan judul tersebut 
atausepertinya. 

Al-Bukhari dalam Shahihnya membuat bab 
berjudul KitabulFitan. Dalam Shahih Muslim diberi 
judul Kitabul Fitan wa Asyratus Sa'ah. Dalam Sunan 
At-Turmudzi, Sunan Ibnu Majah, Musnad Asy- 
Syafi'l, dan Mushannaf Ibnu Abi Syaibah diberi 
judul Kitabul Fitan, dan dalam Sunan Abu Dawud 
serta Mustadrak Al-Hakim disebut Kitabul Fitan wal 
Malahim. 

Ada juga para ulama yang membuat karya 
khusus dalam disiplin ilmu ini, seperti kitabAI-Fitan 
karya Imam Ahmad bin Hanbal, Kitabul Fitan karya 
Hanbal bin Ishaq bin Hanbal, dan Kitabul Fitan 
karya Nu'aim bin Hammad Al-Marwazi. Yang 
terakhir adalah buku yang paling terkenal dalam 
disiplin ilmu ini, meskipun para ulama banyak yang 
mewanti-wantinya lantaran banyak memuat hal- 
hal yang munkar. Lalu para ulama setelahnya juga 
menulis buku-buku serupa seperti Al-Hafizh Ibnu 
Katsir dengan karyanya An-Nihayah fil Fitan wal 
Malahim, dan karya-karya lainnya. 

Hadits-hadits fitnah dan huru-hara akhir 
zaman masuk dalam lingkaran ilmu mengenai hari 
kiamat karena menjelaskan mengenai tanda-tanda 
terjadinya. Juga masuk dalam ilmu mengenai dalail 
an-nubuwwah (bukti-bukti kenabian) karena 
menjadi bukti jelas mengenai kebenarannya H 
tentangwahyuyangdisampaikannya dari Rabbnya. 
Sebagian ulama salaf malah menjadikannya salah 
satu bab dalam keyakinan yang mereka ajarkan 
pada kaum muslimin. Khususnya hadits-hadits 
yang diingkari oleh sekte-sekte sesat seperti 
Muktazilah, Rafidhah dan selainnya karena 
menyangkal keyakinan dan pendapat batil mereka. 

Bahkan tidaklah aneh jika kita anggap al-fitan 
wal malahim adalah suatu disiplin ilmu tersendiri. 
Hal itu lantaran disiplin ilmu ini memiliki metode 
tersendiri mengenai takwil berita-berita yang 
terkandung dalam hadits-hadits yang 
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menceritakannya. Apakah kabar-kabar 
tersebut cocok dengan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada suatu waktu? Apakah 
peristiwa-peristiwa itu bisa diakui sebagai 
bagian dari al-fitan wal malahim yang 
merupakan sumber pembahasan ilmu ini? 
Ataukah peristiwa-peristiwa itu hanyalah 
sekedar peristiwa yang diciptakan oleh Allah 
pada suatu waktu dan tempat yang berbeda 
untuk menguji hamba-hamba-Nya sesuai 
dengan takdir-Nya? 


Pada tulisan berikutnya kita akan membahas 
sedikit mengenai pentingnya disiplin ilmu ini, ilmu 
yang diperhatikan oleh Nabi f§ dan diajarkannya 
pada para sahabat, lalu kemudian para sahabat 
mengajarkannya dan menyampaikannya pada 
murid-muridnya, dan kemudian diteruskan oleh 
para ulama yang terus mengajarkan ilmu ini, 
berusaha memahaminya dan mengajarkannya 
pada manusia. Alhamdulillahi rabbil 'alamin. 
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GEMAR BERZIKIR DAN BERSABAR SAMBIL 

MELAKUKAN KETAATAN PADAALLAH MENGHARAPKAN PAHALA 


Terkadang seseorang kala berbagai kesulitan melanda 
tersibukkan dengan mengurusi hal duniawi, sehingga dia 
lupa melakukan ketaatan pada Allah yang bisa 
menyelamatkannya dari berbagai kesulitan "Maka kalau 
sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit". (Ash-shaaffat: 143-144) 


Di antara hal baik yang bisa membantu seseorang agar 
tetap sabar adalah dengan mengingat ganjaran yang 
Allah berikan kepada orang yang ditimpa musibah, serta 
mengharapkan pahala dari Allah atas kepayahan yang 
menimpanya, sebab pahala itu sebanding dengan 
kepayahan yang menimpa. 


BERHUSNUZHAN 

(BERBAIK SANGKA) KEPADA ALLAH 


Rasulullah H : "Allah berfirman: Aku selalu tergantung 
prasangka hamba-Ku terhadap-Ku.'" (MuttafaqAiaih) 




Sikap seorang muslim 


MENGHADAPI 
BERBAGAI 
KESULITAN DAN 
UJIAN 


"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka 
dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 
"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat." 

(Al-baqarah: 214) 



OPTIMIS SERTA 
MENINGKATKAN SEMANGAT 


SALING MENOLONG 
DAN BERTENGGANG RASA 
DI ANTARA KAUM MUSLIMIN 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang 
yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka 
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang 
beruntung." (Al-hasyr: 9) 


Di antara hal yang banyak melemahkan manusia adalah 
banyak mengeluh dan berputus asa, padahal para 
shahabat Rasul # mereka menyenandungkan syair dan 
merasa gembira dengan kemenangan di kala mereka 
tengah menggali khandaq (parit) sambil mengikatkan 
batu di perut mereka disebabkan sangat lapar. 


Tidaklah ujian itu menimpa melainkan ada akhirnya. 
Orang bahagia ialah yang mengisi timbangan 
kebaikannya dengan kesabaran, ketahanannya melalui 
ujian, dan keteguhan. Sedangkan orang sengsara ialah 
yang pahalanya hilang disebabkan ketidakrelaan dan 
ketidaksabaran. Maka bagi yang pertama rizkinya tidak 
akan berkurang sedikitpun, namun bagi yang kedua 
rizkinya tidak akan bertambah meskipun dengan banyak 
keluhan. 


BERDOA DENGAN SEPENUH HATI 
KEPADA ALLAH 

Tidak ada yang lebih dekat bagi seorang hamba selain 
Rabbnya.juga tidak ada yang bisa memberinya manfaat 
kecuali Allah %. Maka hendaknya dia 
bersungguh-sungguh berdoa menghiba sepenuh hati 
dan menundukkan dirinya di hadapan Allah H. "Dan 
apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 
selalu berada dalam kebenaran." (Ai-baqarah :i 86 ) 
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